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Abstrak 

Rumah sakit memerlukan pengambilan keputusan operasional yang berbasis informasi andal 
untuk menjaga efisiensi dan mutu pelayanan. Akuntansi manajemen berperan dalam 
menyediakan informasi biaya, anggaran, dan kinerja, namun tingkat integrasinya dalam 
praktik operasional masih bervariasi. Penelitian ini bertujuan mengkaji integrasi akuntansi 
manajemen dalam pengambilan keputusan operasional rumah sakit melalui pendekatan 
systematic literature review. Pencarian literatur dilakukan pada Januari 2026 melalui basis 
data Scopus, PubMed, dan Google Scholar terhadap artikel berbahasa Indonesia dan Inggris 
periode 2021–2025. Dari 330 artikel yang teridentifikasi, 18 artikel dianalisis menggunakan 
sintesis naratif. Hasil kajian menunjukkan bahwa akuntansi manajemen mendukung 
penentuan biaya, penganggaran, pengendalian biaya, dan pengukuran kinerja, terutama 
dalam sistem pembiayaan casemix/DRG. Namun, integrasinya masih terkendala oleh 
keterbatasan sistem informasi, kualitas data, kompetensi manajerial, dan kolaborasi lintas 
profesi. 
 

Kata Kunci: Akuntansi Manajemen, Pengambilan Keputusan Operasional, Rumah Sakit, 
Systematic Literature Review 

Abstract 

Hospitals require reliable, information-based operational decision-making to maintain efficiency and 
service quality. Management accounting plays a crucial role in providing cost, budgeting, and 
performance information; however, its level of integration into operational practices remains uneven. This 
study aims to examine the integration of management accounting in hospital operational decision-making 
through a systematic literature review approach. The literature search was conducted in January 2026 
using the Scopus, PubMed, and Google Scholar databases, covering articles published in Indonesian and 
English between 2021 and 2025. Out of 330 identified articles, 18 were selected for analysis using a 
narrative synthesis method. The findings indicate that management accounting supports cost 
determination, budgeting, cost control, and performance measurement, particularly within 
casemix/DRG-based financing systems. Nevertheless, its implementation is still constrained by 
limitations in information systems, data quality, managerial competencies, and interprofessional 
collaboration. 
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PENDAHULUAN  
Rumah sakit merupakan organisasi pelayanan kesehatan yang kompleks 

karena mengintegrasikan aspek operasional, keuangan, dan sumber daya manusia. 
Secara operasional, rumah sakit harus mengelola proses pelayanan, alokasi sumber 
daya, dan koordinasi lintas departemen agar pelayanan berjalan efektif dan tepat 
waktu (Wasik et al., 2024). Dari sisi keuangan, rumah sakit dituntut mampu mengelola 
anggaran dan menetapkan tarif secara akurat untuk menjaga keberlanjutan finansial 
di tengah fluktuasi biaya operasional (Ezzati et al., 2023). Selain itu, pengelolaan 
sumber daya manusia yang kompeten berperan penting dalam mendukung mutu 
pelayanan dan pencapaian akreditasi (Mutlu & Mat, 2025). Kompleksitas ini menuntut 
pengambilan keputusan operasional yang cepat, tepat, dan berbasis informasi yang 
andal. 

Keputusan operasional rumah sakit, seperti pengelolaan biaya pelayanan, 
penetapan tarif, alokasi sumber daya, dan peningkatan efisiensi proses layanan, 
berdampak langsung pada mutu pelayanan dan keberlanjutan keuangan. Pengelolaan 
biaya dan tarif yang akurat mendukung penerapan value-based healthcare dengan 
mengintegrasikan kinerja klinis dan finansial sebagai indikator kualitas pelayanan 
(Zanotto et al., 2021). Alokasi sumber daya yang strategis juga berperan penting dalam 
menekan inefisiensi dan meningkatkan efektivitas operasional (Kynoch et al., 2025). 
Integrasi aspek manajerial dan keuangan diperlukan agar biaya dan tarif pelayanan 
dapat dioptimalkan secara efisien (d. C Filho & Borges, 2024).  

Akuntansi manajemen berperan sebagai sistem informasi internal yang 
mendukung perencanaan, pengendalian, dan evaluasi kinerja rumah sakit. Akuntansi 
manajemen tidak hanya berfungsi sebagai pencatatan biaya, tetapi juga sebagai alat 
analisis dan pengendalian untuk mendukung pengambilan keputusan operasional 
(Nuti et al., 2021). Informasi akuntansi manajemen menjadi semakin penting ketika 
rumah sakit menghadapi keterbatasan sumber daya dan tuntutan peningkatan mutu 
pelayanan (Fahlevi et al., 2021). Sistem penganggaran dan pengendalian biaya yang 
terintegrasi terbukti membantu meningkatkan efisiensi operasional rumah sakit 
(Homauni et al., 2023). 

Namun, dalam praktiknya, penerapan akuntansi manajemen di rumah sakit 
masih menghadapi berbagai kendala. Perbedaan karakteristik antara rumah sakit 
pemerintah dan swasta, keterbatasan sistem informasi, serta rendahnya pemahaman 
manajerial menyebabkan pemanfaatan informasi akuntansi manajemen belum 
optimal dalam pengambilan keputusan operasional (Anggraeni, 2025). Keterbatasan 
sistem informasi juga berdampak pada kualitas data keuangan dan operasional, 
sehingga analisis biaya dan manfaat sering terhambat (Kusmiranti et al., 2022; 
Malahayati & Syamsuar, 2022). 

Berbagai penelitian telah mengkaji penerapan akuntansi manajemen di rumah 
sakit, termasuk sistem biaya, penganggaran, pengendalian biaya, dan pengukuran 
kinerja. Meskipun hasil penelitian menunjukkan potensi akuntansi manajemen dalam 
meningkatkan efisiensi dan kinerja, temuan yang ada masih bersifat parsial dan 
tersebar (Agung et al., 2022; Yulia et al., 2023). Dengan demikian, masih terdapat 
keterbatasan pemahaman mengenai bagaimana integrasi akuntansi manajemen secara 
menyeluruh dalam proses pengambilan keputusan operasional rumah sakit. 
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Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengkaji integrasi akuntansi 
manajemen dalam pengambilan keputusan operasional rumah sakit melalui 
pendekatan systematic literature review, guna memperoleh pemahaman yang 
komprehensif mengenai peran, manfaat, dan tantangan penerapannya. 

 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
Akuntansi Manajemen dalam Konteks Rumah Sakit 

Akuntansi manajemen dalam konteks rumah sakit dapat didefinisikan sebagai 
suatu sistem informasi yang bertujuan untuk menyediakan informasi relevan bagi 
manajer dalam pengambilan keputusan yang lebih efektif terkait pengelolaan 
operasional rumah sakit (Pelawi et al., 2025). Sistem ini berperan sebagai alat strategis 
yang memiliki potensi sebagai sistem kontrol untuk membantu manajemen 
operasional dan meningkatkan kualitas layanan kesehatan (Anggraeni, 2025). Dalam 
implementasinya, akuntansi manajemen rumah sakit mencakup berbagai aspek 
termasuk pengelolaan biaya, penganggaran pendapatan departemen, dan penetapan 
biaya spesifik yang berdampak pada kinerja keuangan rumah sakit (Ahmad & Khan, 
2024). Penerapan akuntansi manajemen yang efektif dan berorientasi pada kinerja 
diperlukan untuk memaksimalkan pencapaian tujuan strategis rumah sakit (Habibah 
et al., 2025). 

 
Pengambilan Keputusan dalam Konteks Rumah Sakit 

Pengambilan keputusan dalam konteks rumah sakit merupakan proses 
sistematis yang melibatkan pemanfaatan informasi dan data untuk menentukan 
tindakan terbaik dalam pengelolaan operasional dan pelayanan kesehatan. Kemajuan 
teknologi kesehatan yang cepat dan akurat semakin menjadi kebutuhan utama para 
pengambil keputusan di institusi kesehatan seperti rumah sakit (Rakhman et al., 2021). 
Pengambilan keputusan di rumah sakit mencakup upaya identifikasi, prioritisasi, 
analisis, dan pengurangan potensi risiko yang dapat terjadi pada pasien, pengunjung, 
staf, dan aset organisasi (Syabrullah et al., 2024). 

 
Hubungan Akuntansi Manajemen dalam Pengambilan Keputusan di Rumah Sakit 

Akuntansi manajemen memiliki hubungan yang erat dan signifikan dengan 
proses pengambilan keputusan di rumah sakit. Sistem akuntansi manajemen berperan 
dalam menyediakan informasi yang relevan bagi manajer untuk pengambilan 
keputusan yang lebih efektif (Pelawi et al., 2025). Akuntansi manajemen berfungsi 
sebagai sistem strategis untuk mengoptimalkan pengambilan keputusan berbasis data 
di rumah sakit (Anggraeni, 2025). Informasi akuntansi manajemen terbukti 
berpengaruh terhadap kinerja rumah sakit, di mana sistem ini menyediakan data 
finansial dan non-finansial yang diperlukan untuk keputusan operasional maupun 
strategis (Khairiyah et al., 2023). Integrasi akuntansi dengan sistem operasional telah 
terbukti meningkatkan efisiensi sumber daya dan kualitas layanan kesehatan 
(Anggraeni, 2025). 

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara sistem akuntansi manajemen 
terhadap kinerja manajerial di rumah sakit (Pelawi et al., 2025). Karakteristik sistem 
informasi akuntansi manajemen seperti broadscope dan aggregation berpengaruh 
positif terhadap kinerja organisasi rumah sakit (Difla et al., 2024). Sistem akuntansi 
manajemen memiliki peran strategis dalam menunjang pengambilan keputusan, di 
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mana terdapat pengaruh positif antara sistem akuntansi manajemen terhadap 
pengambilan keputusan strategis, dan ketidakpastian tugas dapat memoderasi 
hubungan tersebut (Efendi et al., 2023). 

 
 

METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan metode systematic literature review untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis temuan-temuan penelitian terkait 
integrasi akuntansi manajemen dalam pengambilan keputusan operasional rumah 
sakit. Proses review dilakukan secara sistematis mengikuti protokol Preferred Reporting 
Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) (Page et al., 2021) untuk 
memastikan kualitas dan transparansi penelitian. Sumber data yang digunakan 
merupakan data sekunder, yaitu artikel hasil penelitian terdahulu, bukan hasil 
pengamatan langsung di lapangan. 

Proses penelusuran literatur dilakukan pada Januari 2026 melalui tiga basis 
data ilmiah, yaitu Scopus, PubMed, dan Google Scholar. Strategi pencarian 
menggunakan kombinasi kata kunci “management”, “accounting”, “hospital”, 
“manajemen”, “akuntansi”, dan “rumah sakit” dengan bantuan operator Boolean 
AND dan OR. Artikel yang disertakan merupakan publikasi berbahasa Indonesia dan 
Inggris yang diterbitkan pada rentang tahun 2021–2025. 

Seleksi literatur dilakukan secara sistematis mengikuti alur PRISMA, melalui 
tahapan identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan inklusi. Kriteria inklusi meliputi: 
(1) artikel yang membahas integrasi akuntansi manajemen dalam pengambilan 
keputusan operasional rumah sakit, (2) artikel penelitian, (3) berbahasa Indonesia atau 
Inggris, (4) terbit pada 2021–2025, (5) tersedia dalam teks lengkap, (6) open access, (7) 
dilakukan di berbagai negara, serta (8) menggunakan metode kuantitatif, kualitatif, 
atau eksperimental. Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi: artikel yang tidak 
relevan dengan akuntansi manajemen rumah sakit, artikel non-penelitian, publikasi di 
luar 2021–2025, naskah yang tidak tersedia penuh atau tidak open access, serta artikel 
dengan metode systematic literature review, scoping review, atau non-penelitian. 

Berdasarkan proses identifikasi, diperoleh 330 artikel dari Scopus (48), PubMed 
(10), dan Google Scholar (272). Pada tahap penyaringan, setelah peninjauan judul, 320 
artikel dinilai relevan. Selanjutnya, 289 artikel dikeluarkan dengan rincian: 39 artikel 
duplikat, 242 artikel tidak sesuai rentang tahun publikasi (di luar 2021–2025), dan 8 
artikel tidak tersedia dalam akses terbuka. Tahap berikutnya adalah penyaringan 
abstrak, di mana 41 artikel ditinjau lebih lanjut, kemudian 21 artikel dikeluarkan 
karena abstraknya tidak sesuai fokus penelitian. Proses seleksi dilanjutkan ke 
peninjauan teks lengkap terhadap 20 artikel berdasarkan kriteria kelayakan, dan pada 
tahap akhir sebanyak 18 artikel dinyatakan memenuhi kriteria inklusi serta 
dimasukkan dalam analisis. 

Untuk meminimalkan bias, setiap artikel ditinjau secara independen oleh dua 
peneliti pada tahap seleksi judul, abstrak, dan teks lengkap. Artikel yang lolos 
kemudian diekstraksi menggunakan format pencatatan terstandar yang memuat 
identitas studi, tujuan, sampel, metode, dan temuan penelitian. Data yang terkumpul 
dianalisis menggunakan sintesis naratif untuk mengidentifikasi tema, pola, dan 
implikasi terkait integrasi akuntansi manajemen dalam pengambilan keputusan 
operasional rumah sakit. 
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Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara tematik melalui tiga tahap, 
yaitu mengidentifikasi, menganalisis, dan mendokumentasikan pola yang muncul 
dari temuan studi yang ditinjau. Tema-tema yang terbentuk kemudian dikategorikan 
ke dalam dimensi-dimensi yang merepresentasikan bentuk integrasi akuntansi 
manajemen dalam keputusan operasional rumah sakit, meliputi sistem biaya (costing), 
penganggaran, pengendalian biaya, dan pengukuran kinerja, serta peran sistem 
informasi dalam mendukung proses tersebut. Kerangka analisis juga 
mempertimbangkan level implementasi dari sisi strategis (misalnya kebijakan dan 
dukungan manajemen), taktis (mekanisme koordinasi lintas unit/profesi), dan 
evaluatif (penggunaan indikator kinerja dan kontrol biaya) dalam konteks 
pengambilan keputusan operasional. 

 
Gambar 1. PRISMA Flowchart 

 
Untuk memastikan konsistensi dan validitas hasil sintesis, dilakukan diskusi 

antar peneliti apabila terdapat perbedaan interpretasi terhadap temuan artikel. 
Perbedaan tersebut dibahas hingga mencapai kesepahaman, sehingga hasil 
kategorisasi tema tidak hanya bergantung pada penilaian satu peneliti. Meskipun 
penelitian ini tidak melibatkan partisipan manusia secara langsung, pertimbangan etis 
tetap diperhatikan selama proses review, termasuk pengakuan yang tepat terhadap 
penulis asli, representasi temuan yang akurat, serta transparansi dalam pelaporan 
proses seleksi dan analisis literatur. Seluruh peneliti yang terlibat menyatakan tidak 
terdapat konflik kepentingan yang berpotensi memengaruhi interpretasi hasil. 

Artikel yang memenuhi kriteria inklusi dan dimasukkan dalam analisis final 
kemudian diekstraksi menggunakan formulir terstandar. Informasi yang dicatat 
mencakup: (1) karakteristik studi (penulis, tahun, negara, dan desain penelitian); (2) 
bentuk penerapan akuntansi manajemen di rumah sakit (misalnya costing, 
penganggaran, pengendalian biaya, dan pengukuran kinerja); (3) peran informasi 
akuntansi manajemen dalam pengambilan keputusan operasional; (4) faktor penentu 
dan tantangan integrasi, termasuk dukungan sistem informasi, kualitas data, 
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kompetensi manajerial, serta kolaborasi lintas profesi; dan (5) implikasi praktis 
terhadap efisiensi operasional dan mutu pelayanan. 

Pembahasan hasil disusun untuk mensintesis temuan-temuan utama dari 
artikel yang dikaji, dengan menempatkan integrasi akuntansi manajemen sebagai 
bagian dari penguatan tata kelola dan pengambilan keputusan berbasis data di rumah 
sakit. Sintesis diarahkan untuk menunjukkan bahwa pemanfaatan informasi biaya, 
anggaran, dan kinerja tidak hanya berdampak pada aspek administratif, tetapi juga 
memengaruhi keputusan operasional seperti penetapan tarif, alokasi sumber daya, 
pengendalian biaya per kasus, serta evaluasi kinerja layanan. Namun demikian, hasil 
kajian juga menegaskan bahwa manfaat integrasi tersebut tidak otomatis dan dapat 
berbeda antar rumah sakit, karena dipengaruhi oleh kesiapan sistem informasi, 
kapasitas sumber daya manusia, ruang kewenangan manajerial, serta budaya 
organisasi dan tuntutan regulasi. Oleh karena itu, pembahasan difokuskan pada 
penguraian tema-tema kunci yang menjelaskan bagaimana integrasi akuntansi 
manajemen dapat berjalan efektif dalam mendukung keputusan operasional rumah 
sakit. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penerapan Akuntansi Manajemen dalam Operasional Rumah Sakit 

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa akuntansi manajemen telah 
menjadi instrumen penting dalam mendukung pengendalian dan pengambilan 
keputusan operasional rumah sakit melalui penyediaan informasi biaya, anggaran, 
dan kinerja. Secara umum, penerapannya berorientasi pada peningkatan efisiensi 
operasional dan efektivitas pelayanan, khususnya dalam konteks tekanan 
pembiayaan dan tuntutan akuntabilitas yang semakin meningkat (Anggraeni, 2025; 
Kludacz-Alessandri, 2020). 

Perubahan sistem pembiayaan menuju skema berbasis case-mix/DRG 
mendorong rumah sakit untuk mengintegrasikan informasi klinis dan finansial dalam 
praktik akuntansi manajemen. Dalam konteks ini, informasi biaya tidak hanya 
berfungsi sebagai alat pelaporan, tetapi juga sebagai dasar pengendalian biaya per 
kasus dan evaluasi kinerja layanan, sehingga keputusan klinis dan operasional dapat 
dikaitkan secara langsung dengan konsekuensi keuangan (Fahlevi et al., 2021; Nandan 
et al., 2025). Namun demikian, tingkat pemanfaatan informasi tersebut sangat 
dipengaruhi oleh kondisi kelembagaan, pemahaman manajerial, serta kewenangan 
pengambilan keputusan, terutama pada rumah sakit publik (Shirinashihama, 2022). 

Temuan literatur juga mengindikasikan bahwa sistem penentuan biaya 
berbasis aktivitas merupakan praktik akuntansi manajemen yang paling dominan 
diterapkan. Penggunaan metode Activity-Based Costing (ABC) dan Time-Driven 
Activity-Based Costing (TDABC) secara konsisten dilaporkan mampu meningkatkan 
akurasi perhitungan biaya layanan dan penetapan tarif dibandingkan metode 
tradisional. Costing berbasis aktivitas dan penyakit menjadi semakin relevan dalam 
sistem DRG/casemix karena memungkinkan pengendalian biaya per kasus sekaligus 
penilaian kinerja finansial layanan yang lebih objektif, terutama ketika diselaraskan 
dengan mekanisme pembayaran eksternal (Fahlevi et al., 2021; Nandan et al., 2025; 
Ramadhania & Meirini, 2022; Samsul et al., 2022; Simbolon et al., 2024). 

Selain sistem biaya, penganggaran berperan sebagai instrumen perencanaan 
dan koordinasi operasional rumah sakit. Pada rumah sakit publik, penganggaran 
berbasis kinerja tidak hanya berfungsi sebagai alat manajerial, tetapi juga sebagai 
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sarana akuntabilitas terhadap tuntutan regulasi. Efektivitas penganggaran tersebut 
sangat bergantung pada ketersediaan sistem informasi akuntansi yang andal, 
terintegrasi, dan tepat waktu (Priyantini & Dewi, 2025; Quraisya et al., 2023). 

Pengendalian biaya muncul sebagai isu sentral dalam penerapan akuntansi 
manajemen, khususnya dalam sistem pembayaran DRG/casemix yang menetapkan 
pendapatan per kasus secara tetap. Literatur menunjukkan bahwa pengendalian biaya 
mencakup aspek pelayanan, pengelolaan pendapatan, piutang, serta klaim BPJS 
Kesehatan, yang menuntut dukungan sistem informasi dan pengendalian internal 
yang memadai agar arus kas dan keberlanjutan keuangan rumah sakit tetap terjaga 
(Fahlevi et al., 2021; Simbolon et al., 2024). Selain itu, pengendalian biaya farmasi, 
perbekalan medis, serta biaya lingkungan melalui penerapan akuntansi hijau juga 
mulai mendapat perhatian sebagai bagian dari efisiensi operasional rumah sakit 
(Istyana et al., 2024). 

Lebih lanjut, penerapan akuntansi manajemen juga tercermin dalam sistem 
pengukuran kinerja operasional yang mengombinasikan indikator keuangan dan non-
keuangan, salah satunya melalui pendekatan Balanced Scorecard (BSC). Pendekatan 
ini memungkinkan manajemen mengevaluasi kinerja secara lebih komprehensif dan 
berkelanjutan. Sistem pengukuran kinerja yang didukung oleh sistem informasi 
akuntansi manajemen terbukti berkontribusi terhadap peningkatan kinerja manajerial 
dan kualitas pengambilan keputusan operasional (Hakim et al., 2021; Khairiyah et al., 
2023; Marietza & Agesty, 2023; Pumadari & Handayani, 2025). 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa penerapan akuntansi manajemen di rumah 
sakit tidak berdiri pada satu praktik tunggal, melainkan merupakan keterpaduan 
antara sistem biaya, penganggaran, pengendalian biaya, dan pengukuran kinerja yang 
didukung oleh sistem informasi serta tata kelola organisasi yang memadai. 

 
Peran Informasi Akuntansi Manajemen dalam Pengambilan Keputusan Operasional Rumah 
Sakit 

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa informasi akuntansi manajemen 
memegang peran sentral dalam mendukung pengambilan keputusan operasional 
rumah sakit yang berbasis data, khususnya dalam menyeimbangkan pengendalian 
biaya dan peningkatan mutu pelayanan. Dalam sistem pembiayaan yang menuntut 
transparansi dan akuntabilitas, informasi biaya dan kinerja menjadi dasar penting bagi 
manajemen untuk merespons tekanan efisiensi tanpa mengabaikan kualitas layanan 
(Anggraeni, 2025; Nandan et al., 2025). Namun, tingkat pemanfaatan informasi 
tersebut tidak bersifat seragam dan sangat dipengaruhi oleh kompetensi manajerial, 
pemahaman terhadap konsep akuntansi manajemen, serta ruang kewenangan 
pengambilan keputusan, terutama pada rumah sakit publik (Shirinashihama, 2022). 

Dalam konteks operasional, informasi biaya dimanfaatkan untuk 
mengidentifikasi dan mengendalikan inefisiensi, khususnya pada sistem pembayaran 
casemix/DRG yang menetapkan pendapatan per kasus secara tetap. Perbandingan 
antara biaya aktual dan pendapatan per kasus memungkinkan manajemen 
mengevaluasi kinerja layanan secara lebih objektif dan mendorong kolaborasi antara 
manajemen dan tenaga medis dalam perbaikan proses pelayanan (Fahlevi et al., 2021). 
Selain itu, pemanfaatan informasi akuntansi manajemen juga berkontribusi pada 
pengelolaan pendapatan, piutang, dan klaim JKN/BPJS agar stabilitas arus kas rumah 
sakit dapat terjaga (Simbolon et al., 2024; Wang et al., 2023). 
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Literatur juga menunjukkan bahwa informasi biaya satuan yang dihasilkan dari 
sistem akuntansi manajemen berperan penting dalam mendukung penetapan tarif 
layanan yang lebih mencerminkan konsumsi sumber daya, terutama melalui 
pendekatan berbasis aktivitas seperti Activity-Based Costing (ABC). Informasi 
tersebut tidak hanya relevan untuk penetapan tarif, tetapi juga menjadi dasar dalam 
pengambilan keputusan alokasi sumber daya dan investasi sistem informasi dengan 
mengombinasikan data biaya dan indikator kinerja operasional (Hakim et al., 2021; 
Marietza & Agesty, 2023; Maunah & Mardjono, 2023; Priyantini & Dewi, 2025; 
Ramadhania & Meirini, 2022; Samsul et al., 2022). 

Lebih lanjut, informasi akuntansi manajemen berkontribusi terhadap 
peningkatan mutu pelayanan melalui sistem pengukuran kinerja dan pengendalian 
manajerial yang terintegrasi. Pendekatan Balanced Scorecard (BSC) dan peta strategi 
memungkinkan pemantauan kinerja secara berkelanjutan dengan mengaitkan 
indikator keuangan dan non-keuangan, sehingga keputusan peningkatan mutu dapat 
dilakukan secara lebih terencana, terukur, dan akuntabel (Marietza & Agesty, 2023; 
Pumadari & Handayani, 2025). 

Kesimpulannya, informasi akuntansi manajemen berperan penting dalam 
mendukung pengambilan keputusan operasional rumah sakit yang berorientasi pada 
efisiensi biaya dan mutu pelayanan. Integrasi informasi biaya, kinerja, dan anggaran 
memungkinkan manajemen merespons tuntutan sistem pembiayaan casemix/DRG 
secara lebih akuntabel dan berbasis data. Namun, efektivitas peran tersebut sangat 
dipengaruhi oleh kualitas sistem informasi, kompetensi manajerial, dan tata kelola 
organisasi yang mendukung pemanfaatan informasi secara optimal (Anggraeni, 
2025b; Fahlevi et al., 2021; Nandan et al., 2025; Shirinashihama, 2022). 

 
Tantangan dan Faktor Penentu Integrasi Akuntansi Manajemen dalam Keputusan 
Operasional Rumah Sakit 

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa integrasi akuntansi manajemen 
dalam pengambilan keputusan operasional rumah sakit bertujuan untuk memastikan 
informasi biaya, pendapatan, dan kinerja dimanfaatkan secara nyata dalam 
pengelolaan operasional guna menyeimbangkan efisiensi keuangan dan mutu 
pelayanan. Namun, kompleksitas struktur organisasi rumah sakit serta keterlibatan 
berbagai profesi dengan kepentingan dan logika kerja yang berbeda menjadikan 
proses integrasi ini tidak berjalan secara sederhana (Anggraeni, 2025b; Fahlevi et al., 
2021; Kludacz-Alessandri, 2020). 

Secara umum, tantangan utama terletak pada keterbatasan sistem informasi 
dan kualitas data. Lemahnya integrasi antara SIMRS dan sistem akuntansi, 
keterbatasan infrastruktur teknologi, serta pengendalian internal yang belum optimal 
berdampak pada rendahnya ketersediaan informasi yang akurat dan tepat waktu 
untuk mendukung pengambilan keputusan operasional (Mulani & Hafni, 2023; 
Priyantini & Dewi, 2025). Kondisi ini diperparah oleh keterbatasan kompetensi 
manajerial dan ruang diskresi pengambil keputusan, sehingga informasi akuntansi 
manajemen belum dimanfaatkan secara maksimal, terutama pada rumah sakit publik 
(Shirinashihama, 2022). 

Dalam konteks sistem pembayaran casemix/DRG, integrasi informasi biaya 
menuntut kolaborasi yang erat antara manajemen dan tenaga medis. Rendahnya 
literasi data dan lemahnya komunikasi lintas profesi menghambat penerjemahan 
informasi biaya menjadi tindakan pengendalian operasional yang efektif, sehingga 
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dukungan dan komitmen manajemen puncak menjadi faktor kunci dalam 
keberhasilan integrasi akuntansi manajemen (Fahlevi et al., 2021; Maunah & 
Mardjono, 2023; Wang et al., 2023). 

Selain faktor teknis dan manajerial, budaya organisasi dan tekanan regulasi 
juga memengaruhi pemanfaatan informasi akuntansi. Perbedaan perspektif antara 
logika klinis, administratif, dan keuangan kerap menyebabkan akuntansi 
dipersepsikan sebagai beban administratif, sementara tuntutan pelaporan dan audit 
mendorong orientasi pada kepatuhan dibandingkan perbaikan operasional. Meski 
demikian, regulasi dan audit memiliki potensi untuk memperkuat integrasi akuntansi 
manajemen apabila diarahkan pada evaluasi efisiensi, efektivitas, dan pengelolaan 
klaim BPJS secara berbasis data (Anggraeni, 2025; Lelono & Siswantoro, 2023; 
Quraisya et al., 2023; Shirinashihama, 2022; Simbolon et al., 2024; Zulfikar et al., 2023). 

Kesimpulannya, integrasi akuntansi manajemen dalam pengambilan 
keputusan operasional rumah sakit masih menghadapi berbagai tantangan struktural, 
teknis, dan kultural. Keterbatasan sistem informasi, kualitas data, kompetensi 
manajerial, serta lemahnya kolaborasi lintas profesi menghambat pemanfaatan 
informasi biaya dan kinerja secara optimal. Oleh karena itu, keberhasilan integrasi 
akuntansi manajemen sangat ditentukan oleh dukungan manajemen puncak, 
penguatan sistem informasi, serta budaya organisasi dan regulasi yang mendorong 
pemanfaatan informasi akuntansi tidak hanya untuk kepatuhan, tetapi juga untuk 
perbaikan efisiensi dan mutu pelayanan.  

 

SIMPULAN 
Hasil sintesis menunjukkan bahwa akuntansi manajemen berperan penting 

dalam mendukung pengambilan keputusan operasional rumah sakit melalui 
penyediaan informasi biaya, anggaran, dan kinerja yang terintegrasi, khususnya 
dalam konteks sistem pembiayaan casemix/DRG. Penerapannya berkontribusi 
terhadap peningkatan efisiensi operasional, pengendalian biaya, penetapan tarif, serta 
evaluasi kinerja dan mutu pelayanan. Namun, efektivitas integrasi akuntansi 
manajemen sangat dipengaruhi oleh kualitas sistem informasi, kompetensi manajerial, 
kolaborasi lintas profesi, serta dukungan tata kelola dan regulasi yang mendorong 
pemanfaatan informasi secara optimal dalam pengelolaan operasional rumah sakit. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji secara empiris implementasi 
integrasi akuntansi manajemen dalam pengambilan keputusan operasional rumah 
sakit, khususnya dengan menelaah peran sistem informasi, kompetensi manajerial, 
dan kolaborasi lintas profesi. Selain itu, penelitian komparatif antara rumah sakit 
publik dan swasta juga diperlukan untuk memperdalam pemahaman mengenai faktor 
kontekstual yang memengaruhi efektivitas pemanfaatan informasi akuntansi 
manajemen. 
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